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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data, sesuai

dengan pendapat Sugiono (2003:58) pengertian objek penelitian sebagai berikut :

“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan

guna tertentu tenyang sesuatu hal objektif valid dan relaibel tentang suatu hal (varian

tertentu)”.

Objek penelitian yang penulis lakukan adalah mengenai tingkat likuiditas

pada unit usaha simpan pinjam. Dalam penelitian ini penulis akan mngumpulkan data

mengenai perkembangan tingkat likuiditas pada Koperasi Pegawai Republik

Indonesia RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. Adapun ruang lingkup penelitian ini

mencakup Analisis Laporan Keuangan Unit Usaha Simpan Pinjam dengan

Menggunakan Rasio Likuiditas pada Koperasi Pegawai Republik Indonesia RSUP

Dr. Hasan Sadikin Bandung.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis laporan keuangan unit simpan

pinjam. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

penelitian deskriptif kuantitatif, dimana dalam metode tersebut dibagi dalam metode
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deskriptif dan kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka sehingga dengan

menggambarkan perubahan yang lebih banyak berhubungan dengan rumus yang

bersumber dari laporan keuangan.

Menurut Jonathan Sarwono (2006: 27) bahwa:

“Desain penelitian bagaikan alat penuntun bagi peneliti dalam melakukan

proses penentuan instrumen pengambilan data, penentuan sampel, koleksi

data dan analisisnya”.

Menurut Jonathan Sarwono (2006: 79) bahwa :

“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun

serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan

tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.”

Menurut Jonathan Sarwono (2006: 27) bahwa :

“Desain penelitian khususnya dalam penelitian yang menggunakan
pendekatan kuantitatif merupakan alat dalam penelitian dimana seorang
peneliti tergantung dalam menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian
yang sedang dilakukan. Dalam ilmu-ilmu sosial penelitian terdiri dari
penelitian penjajakan, penelitian penjelasan (explanatory), dan penelitian
deskriftif verifikatif (descriftive verificative). “

Menurut Sugiono (2002:6) metode deskriptif adalah :

“Penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri yaitu tanpa membuat

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lainnya.”
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Menurut M.Nazir (2003: 54) metode deskriptif adalah :

“Suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu

kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskriptif,

gambaran atau lukisan secara sistematis aktual dan akurat mengenai fakta-fakta,

sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti.

Menurut Mudrajad Kuncoro (2001: 1) bahwa :

“Metode kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan
keputusan manajerial dan ekonomi, dimana pendekatan ini terdiri atas
perumusan masalah, menyusun model, mendapatkan data, mencari solusi,
menguji solusi, menganalisa hasil dan mengimplementasikan hasil.”

Metode kuantitatif bertujuan untuk membuat suatu uraian secara sistematis

mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek yang diteliti kemudian

menggabungkan antar variabel yang terlibat didalamnya.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi arahan pada berbagai pihak baik

ekstern sebagai penyimpan dana dan pihak intern sebagai pengelola dana.



30

3.2.2. Operasional Variabel

Dalam penulisan penelitian ini penulis akan mencoba untuk menganalisa

bagaimana tingkat likuiditas suatu perusahaan atau lembaga keuangan dimana ini

merupakan hal penting bagi sebuah perusahaan atau lembaga keuangan untuk maju

dan berkembangnya dalam kegiatan operasional serta diharapkan dapat menjadi

informasi yang efektif bagi pengguna informasi ini.

Menurut Sugiono (2000:20) variabel penelitian adalah :

“ Suatu atribut atau sifat atau aspek dari orang maupun objek yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari

dan ditarik kesimpulan”.

Menurut Sugiono (2006 : 31) Variabel penelitian adalah :

“ Suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”.

Menurut Umi Narimawati (2007 : 61) Operasionalisasi Variabel adalah :

“ Proses penguraian variabel penelitian kedalam sub variable, dimensi,
indikator sub variable, dan pengukuran. Adapun syarat penguraian
operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indikator masing-masing
variabel sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu
dilakukan analisis faktor”.
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Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian

Variabel /

Sub variabel

Konsep Variabel Indikator Skala

Rasio

Likuiditas

Rasio likuiditas

adalah rasio yang

menggambarkan

kemampuan

perusahaan dalam

menyelesaikan

kewajiban jangka

pendek.

DendaWijaya

(2001:127)

 Current ratio

jml aktiva lancar x 100%

Jml hut lancar

 Quick ratio

Jml aktiva lancar-persediaan x 100%

Hutang lancar

 Cash ratio

Kas + giro x100%

Hutang lancar

Rasio

3.2.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis dan metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah

sebagai berikut :

3.2.3.1. Sumber Data

Dalam penelitian ini data digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif

karena dinyatakan dalam angka-angka yang menunjukan nilak terhadap variabel yang

diwakilinya.
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3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

3.2.3.2.1. Populasi

Populasi berasal dari dari bahasa inggris population, yang berarti jumlah

penduduk. Digunakan untuk menyebutkan serumpun atau sekelompok objek yang

menjadi sasaran penelitian

Menurut Sugiyono (2007: 55) populasi adalah :

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.”

Menurut Sugiyono (2006 : 72) populasi adalah :

“Wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

ditarik kesimpulannya”.

Populasi penelitian adalah sekumpulannya objek yang ditentukan melalui

kriteria tertentu yang dapat dikategorikan kedalam objek tersebut bisa berupa

manusia, file-file atau dokumen-dokumen yang dipandang sebagai objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini yang sesuai dengan judul penelitian yaitu laporan

keuangan unit usaha simpan pinjam.
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3.2.3.2.2. Sampel

Menurut Sugiyono (2006 : 73) sampel adalah :

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi”.

Menurut sugiono (2006 : 56) sampel adalah :

“sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sesuai
dengan pengertian ini maka, pengambilan sampel harus diperhatikan agar
pemilihan sample tersebut dapat benar- benar sesuai dengan yang dibutuhkan
dalam penelitian dan dapat mewakili populasi. Sampel merupakan bagian dari
populasi yang menjadi unit pengamatan sebuah penelitian.”

Menurut Sugiyono (2007: 55) sampel adalah :

“sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.

Sampel digunakan sebagai ukuran sampel, dimana ukuran sampel merupakan

suatu langkah untuk menentukan besarnya suatu penelitian, dapat ditentukan dengan

statistik ataupun berdasarkan estimasi penelitian, artinya segala karakteristik dari

populasi harus merupakan cerminan dari sampel yang akan digunakan, atau sampel

yang dipilih harus representatif.

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah laporan keuangan

unit simpan pinjam dengan menggunakan rasio likuiditas periode tahun 2004 sampai

2009.


